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BAB V 
PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara temuan yang 
diperoleh di lapangan dengan kajian pustaka. Terkadang apa yang ada di dalam 
kajian pustaka dengan kenyataan yang ada di lapangan tidak sama, atau 
sebaliknya. Keadaan inilah yang perlu dibahas lagi, sehingga perlu penjelasan 
lebih lanjut antar kajian pustaka yang ada dengan dibuktikan dari kenyataan yang 
ada. Maka dalam bab ini akan dibahas satu persatu fokus penelitian yang ada. 
1. Konsep pembelajaran kitab kuning untuk membangun karakter religius 
siswa  di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 
Secara umum, madrasah dengan program pembelajaran kitab kuning 
didirikan untuk mengakomodasi berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat yang menginginkan anak mereka mendapatkan pendidikan 
terbaik. Baik dari aspek akademik maupun non akademik serta memberikan 
efek positif yaitu memperbaiki karakter siswa menjadi siswa yang berkarakter 
religius. Untuk  menjembatani kebutuhan akan karakter religius maka 
lembaga pendidikan harus membuat program yang harus direncanakan 
terlebih dahulu salah satunya adalah program pembelajaran kitab kuning. 
Secara rinci program pembelajaran kitab kuning diterapkan karena 
adanya beberapa alasan antara lain; madrasah ingin mengenalkan nilai-nilai 
agama pada siswa, madrasah ingin mengenalkan siswa pada dunia pesantren,  
sebagai program pembeda antara kelas fullday school dengan kelas reguler, 
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sebagai jembatan untuk bisa mempelajari dasar dari kitab (Al-Qur‟an) itu 
sendiri, menjadikan keimanan, ibadah, serta akhlak siswa semakin baik, 
mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain setelah lulus dari MTs Al Huda 
Bandung 
Konsep program pembelajaran kitab kuning adalah pembelajaran dibuat 
lebih simpel dan aplikatif melalui metode ceramah dan dengan sistem 
bandongan bandongan dimana pengajian diberikan secara kelompok yang 
diikuti oleh seluruh siswa. Selain membacakan makna,  guru juga 
menjelaskan materi dari kitab kuning dan memberikan gambaran senyata 
mungkin dengan harapan agar siswa lebih mudah memahami dan mendalami 
materi pelajaran dan bisa mengamalkan apa yang sudah diajarkan dengan 
tujuan meningkatkan mutu pendidikan yang paling utama juga sebagai salah 
satu upaya menanamkan karakter religius pada siswa. Dari sini maka akan 
terlihat bahwa pembelajaran kitab kuning ini sangat berperan dalam 
penanaman nilai-nilai religius pada siswa terutama dalam segi akidah, ibadah, 
dan akhlak siswa. 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Endang Saifuddin  Anshari yang 
mengungkapkan bahwa pada dasarnya nilai-nilai pada Islam dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu akidah, ibadah dan akhlak. Ketiganya saling berhubungan 
satu sama lain. Keberagaman dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam 
bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. 
Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya untuk 
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beragama secara menyeluruh pula.
1
 
Nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya 
kehidupan beragama terdiri dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah dan 
akhlak
2
: 
a. Membicarakan keimanan berarti membicarakan persoalan akidah dalam 
Islam, menurut bahasa akidah berasal dari bahasa arab aqadahu 
ya‟qiduhu jamaknya adalah aqaid artinya ikatan atau sangkutan, 
sedangkan menurut istilah aqidah adalah iman keyakinan yang menjadi 
pegangan hidup bagi setiap pemeluk agama Islam. Oleh karena itu akidah 
selalu ditautkan dengan rukun iman atau arkanul iman yang merupakan 
asas bagi setiap ajaran Islam.
3
 Hubungan manusia dengan Allah adalah 
menjaga hak Allah, yaitu disembah oleh semua makhluk, bahwasannya 
tidak ada Rabb maupun Illah selain Dia.
4
 Seseorang yang beriman akan 
selalu membawa imannya, kemampuannya, dan akan takut melakukan 
suatu kesalahan atau maksiat karena merasa malu dan dilihat oleh Allah 
Swt. demikian pula anak-anak yang mempunyai keimanan akan selalu 
mematuhi aturan agamanya apabila keimanan dapat mengontrol mereka. 
Ahmad Tafsir menyebutkan ada tujuh usaha yang  berpengaruh 
terhadap penanaman iman. Tujuh usaha tersebut adalah:
5
 1) Memberikan 
contoh atau teladan, 2) Membiasakan yang baik, 3) Menegakkan disiplin, 
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4) Memberikan motivasi, 5) Memberikan hadiah, terutama psikologi, 6) 
Memberikan sangsi (dalam rangka pendisiplinan), 7) Penciptaan suasana 
yang mendukung. 
Hal diatas dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua dalam 
menanamkan keimanan pada anak. Penyampaiannya menggunakan 
contoh fisik maupun bahasa yang baik. Guru dan orang tua juga harus 
mempunyai kecakapan dalam menyampaikan sesuatu kepada anak. Dwi 
Astuti Wahyu Nurhayati menyatakan “Using language, they remind 
children what they already know, explain how to go about solving 
problems, and in general support their learning.”6 Dengan begitu siswa 
akan lebih mudah memahami apa yang telah disampaikan guru, 
memahami arti keimanan dan akan merenerapkannya keimanan dengan 
baik. Guru juga harus sering mengingatkan tentang apa yang telah siswa 
pelajari agar pelajaran itu tidak terlupakan begitu telah selesai dipelajari 
terutama tentang keimanan. Karena keimanan adalah hal yang paling 
utama dalam hidup beragama. 
Keimanan tidak  mengenal masa dan tempat, artinya kapanpun dan 
dimanapun iman harus tetap melekat dalam hati. Memang bisa diakui 
iman dapat bertambah dan berkurang, lebih-lebih iman seorang hamba 
yang masih awam. Keimanan akan bertambah apabila ketaatan kepada 
Allah SWT. dan Rasul-Nya selalu dilakukan. Sebaliknya keimanan akan 
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berkurang apabila kedurhakaan terhadap Allah SWT. dan Rasul-Nya 
tetap dilakukan. 
b. Ibadah adalah tata cara hubungan manusia dengan Allah, secara bahasa 
ibadah berarti taat, tunduk, turut, mengikuti, dan do‟a. Bisa juga diartikan 
menyembah, sedangkan dalam „Uruf Islam digunakan dalam dua arti, 
yaitu umum dan khusus. Ibadah dalam arti luas meliputi amal shaleh 
yang dikerjakan manusia, karena mengharap ridho Allah SWT., 
sedangkan ibadah dalam arti sempit terbatas kepada perbuatan sholat, 
zakat, puasa, dan haji.
7
 Setiap perbuatan harus ada ketetapan dari Allah 
Swt., dengan demikian yang bisa disebut dengan ibadah adalah makan, 
bekerja, tidur, berbicara, membaca buku, dan sebagainya adalah 
termasuk ke dalam ibadah. Demikian dalam ruang lingkup ibadah adalah 
hubungan kita dengan tetangga, keluarga, dan lain sebagainya. Jadi 
ibadah sebenarnya adalah mengikuti hukum dan aturan-aturan Allah 
SWT. dan menjalankan semua perintah-Nya. Ibadah dilakukan sepanjang 
waktu. 
c. Buah dari keimanan yang direalisasikan melalu pelaksanaan ibadah 
sebagai wujud penghambatan kepada Allah SWT. adalah akhlakul 
karimah. Akhlak menurut Al-Ghazali adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa manusia, yang dari dirinya muncul perbuatan yang mudah 
dikerjakan tanpa melalui pertimbangan akal pikiran. Ruang lingkup 
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ajaran akhlak meliputi:
8
 akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama 
manusia dan akhlak terhadap lingkungan. 
2. Pelaksanaan program pembelajaran kitab kuning untuk membangun 
karakter religius siswa di MTs Al Huda Bandung Tulungagung 
Pelaksanaan program pembelajaran kitab kuning untuk membangun 
karakter religius siswa dan menciptakan siswa yang sholih-sholihah. Jadi 
secara umum bertujuan agar anak-anak senantiasa berpegang teguh pada 
ahlussunnah wal jama‟ah dalam kehidupannya.  
Pembelajaran kitab kuning di MTs Al Huda Bandung Tulungagung 
bertempat di mushola madrasah dan dilaksanakan pada pukul 15.30 WIB 
(setelah sholat Ashar) sampai pukul 16.00 WIB. Pelajaran ini di targetkan 
khatam 2 tahun yaitu dari kelas VII sampai kelas VIII. Sesuai dengan jadwal 
hari Senin dan hari Selasa untuk kelas VIII dan hari Rabu dan hari Kamis 
untuk kelas VII. 
Pelaksanaan program pembelajaran kitab kuning yang diberlakukan di 
MTs Al Huda Bandung Tulungagung dilaksanakan seperti pembelajaran kitab 
kuning dipesantren pada umumnya yaitu menggunakan metode badongan 
yang artinya pengajian diberikan secara kelompok yang diikuti oleh seluruh 
siswa. Pelaksanaan program pembelajaran pembelajaran kitab kuning dimulai 
dengan para siswa mengikuti pelajaran dengan duduk dihadapan guru yang 
menerangkan pelajaran secara kuliah, guru membacakan kitab washoya 
lengkap dengan maknanya kemudian siswa memaknai dan menyimak kitab 
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masing-masing terkadang juga membuat catatan penting sesuai dengan materi 
yang telah dijelaskan. Dan setelah kegiatan maknani kitab dilanjutkan dengan 
kegiatan ceramah guna menjelaskan isi dari kitab yang telah dikaji, 
menasihati siswa dan memberi contoh-contoh dalam kehidupan nyata siswa 
sesuai dengan isi kitab. Hal ini dimaksudkan agar para siswa yang menimba 
ilmu dan mempelajari kitab kuning dapat memahami dan dapat 
merealisasikan ilmu tersebut di kehidupan sehari-hari. Bagi siswa yang 
bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru saat pelajaran berlangsung, 
guru memberi teguran dan nasihat kepada. Dengan begitu diharapkan 
kedepannya siswa tidak akan mengulangi perbuatannya. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Zamakhsyari Dhofier dalam 
bukunya yang berjudul ”Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 
Masa Depan Indonesia” yang mengemukakan bahwa metode bandongan 
merupakan metode utama dalam sistem pengajaran di pesantren. Dalam 
sistem ini, sekelompok murid (antara 5 sampai dengan 500 murid) 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, menerangkan 
dan sering mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap murid 
memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan- catatan baik arti 
maupun keterangan tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit untuk 
dipahami. Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut halaqah yang 
secara bahasa diartikan lingkaran murid, atau sekelompok siswa yang belajar 
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di bawah bimbingan seorang guru.
9
 
Selain guru, siswa juga harus sering dibiasakan membaca, 
menerjemahkan, menerangkan dan sering mengulas buku-buku Islam agar 
siswa terbiasa dengan bacaan yang berbahasa Arab. Seperti yang dikatakan 
Grabe dalam Jurnal Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, “Suggests that reading 
teacher should incorporate strategy instruction as a part of everyday reading 
instruction and work toward the automatization of strategy use for fluent 
reading.”10 Dengan guru sering membaca buku Islam akan membawa 
pengaruh baik pada siswa yaitu siswa dengan sadar atau tanpa sadar akan 
terbawa dan terpengaruhi oleh kebiasaan guru dalam membaca buku Islam 
dan siswa akan ikut membaca buku-buku Islam. 
Pelaksanaan dalam pembelajaran, atau lebih dikenal dengan Proses 
Belajar Mengajar (PBM) adalah interaksi siswa tidak hanya dengan guru, 
tetapi juga dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah kemampuan yang 
diharapkan yang dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman 
belajarnya.
11
 Ini membuktikan bahwa dalam pembelajaran ada hubungan 
yang erat antara pendidik, peserta didik dan lingkungan belajar, artinya 
pembelajaran dikatakan berkualitas apabila pendidik dan peserta didik saling 
berinteraksi dan memberikan dukungan satu sama lain dengan ditunjang 
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lingkungan belajar yang mendukung. Lingkungan belajar yaitu lingkungan 
yang mendukung segala proses belajar mengajar baik dari segi kebersihan, 
kerapian dan keamanan yang memberikan kenyamanan bagi pendidik dan 
peserta didik sehingga proses belajar dan mengajar dapat berlangsung dengan 
baik. Sebagai seorang pendidik guru juga harus cakap dalam mengolah 
bahasa dengan menyesuaikan kondisi siswa. 
Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, dkk., menyebutkan bahwa “The 
language proficiency could be categorized into two types, those are 
competence and performance.”12 Maksudnya kecakapan guru dalam 
berbahasa dibagi menjadi dua yaitu kompetensi dan performa. Kompetensi 
berarti bahwa kemampuan seseorang dalam menguasai bahasa atau 
pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan dan 
memahami bahasa. Sedangkan performa berarti kemampuan menggunakan 
bahasa di dalam komunikasi.  
Dalam pelaksanaan program pembelajaran kitab kuning terlihat adanya 
interaksi antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Guru 
memberikan waktu bagi peserta didik untuk bertanya apabila ada pelajaran 
yang kurang dipahami oleh peserta didik. Dalam proses tanya jawab tersebut 
terjadilah interaktisi yang efektif. Sedangkan pembelajaran kitab kuning 
dilaksanakan di mushola dengan lingkungan belajar yang kondusif dapat 
membuat siswa merasa nyaman dan senang mengikuti pelajaran. 
 
                                                          
12
 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, dkk., “Pragmatics Approach in Teaching Maharah 
Kalam at Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung, Jurnal Bahasa dan Sastra” Vol. 12, No. 2, 
2018, dalam https://scholar.google.co.id, diakses tanggal 4 Mei 2019 
131 
 
3. Implikasi pelaksanaan pembelajaran kitab kuning untuk membangun 
karakter religius siswa di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 
Karakter yang terbentuk melalui pembelajaran kitab kuning Washoya 
dengan metode bandongan adalah cinta ilmu, cara bertingkah laku dalam 
suatu majelis pembelajaran dan aktif bertanya. Karena dalam metode 
bandongan ini menuntut siswa untuk selalu cinta terhadap materi yang 
dipelajarinya dan menuntut siswa untuk bersikap sopan santun dan 
memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa dilatih 
untuk berani bertanya terhadap pelajaran yang belum difahami. 
Hal tersebut sesuai dengan isi kitab Washoya bahwa seorang murid 
tidak boleh membuat seorang guru marah dengan sikap murid yang tidak 
sopan terhadapnya. Pada waktu guru memberikan pelajaran hendaknya 
seorang murid memperharikan dengan saksama, tidak boleh bergurau atau 
berbicara dengan teman lainnya dan tidak menyibukkan pikiran dengan 
sesuatu yang lain berupa bisikan-bisikan hati di tengah pelajaran. 
“Wahai, Anakku! Perhiasan ilmu adalah tawadhu‟ dan kesopanan. 
Maka siapa yang bersikap tawadhu‟ karena Allah, niscaya Dia 
mengangkat derajatnya dan menjadikan dicintai oleh para makhluk-
Nya”13 
 
Hal ini sudah sesuai dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 
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bahwa sebagian besar siswa MTs Al Huda pada saat pelajaran siswa 
memperhatikan guru dengan seksama, dan tidak bergurau dengan teman lain. 
Siswa juga bersikap sopan dan hormat terhadap guru dilihat dari ketika siswa 
berpapasan dengan guru siswa berjabat tangan dan menyapa guru. 
Seperti yang dijelaskan dalam penelitiannya Basori Ahmad dalam 
skripsinya bahwa sikap tawadhu’ terhadap guru sangatlah penting, karena 
manfaat suatu ilmu salah satunya dengan menghormati guru. Doa guru 
menjadi bagian penting dalam keberhasilan seorang murid, karena guru 
adalah orang tua kedua setelah ayah dan ibu yang melahirkan. Di dalam 
majelis dianjurkan tidak menempati tempat duduk yang mana disitu telah 
disediakan kepada orang tertentu. Terlalu banyak berbicara, bercanda dan 
tertawa terbahak-bahak adalah hal yang tidak baik, karena hal tersebut akan 
menghilangkan kehormatan.
14
 
Menurut Dwi Astuti Wahyu Nurhayati “Tindak tutur membawa 
perubahan kondisi dunia (the state of affairs).”15 Jika seseorang melakukan 
penuturan atau bicara tanpa disertai dengan kesantunan dapat merusak dan 
menghilangkan kehormatannya. Sebaliknya jika seseorang bertindak tutur 
dengan baik maka akan membawa dampak baik pula dan membawa 
perubahan pada diri sendiri serta lingkungan. 
Karakter religius lainnya yang terbentuk melalui pembelajaran kitab 
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kuning dapat ditunjukkan dengan keimanan siswa yang meningkat. Hal ini 
bisa dilihat ketika siswa melakukan sholat dengan serius dan tidak 
bercandaan dengan teman ketika sholat. Siswa juga sudah mempunyai 
kesadaran dalam beribadah seperti contoh saat masuk waktu sholat (sholat 
dhuha, sholat dzuhur dan sholat ashar) siswa langsung mempersiapkan diri 
untuk sholat dan tidak perlu diingatkan lagi. 
Ibadah adalah tata cara hubungan manusia dengan Allah. Secara bahasa 
ibadah berarti taat, tunduk, turut, mengikuti, dan do‟a, bisa juga diartikan 
menyembah. Sedangkan dalam „Uruf Islam digunakan dalam dua arti, yaitu 
umum dan khusus. Ibadah dalam arti luas meliputi amal shaleh yang 
dikerjakan manusia, karena mengharap ridho Allah SWT., sedangkan ibadah 
dalam arti sempit terbatas kepada perbuatan sholat, zakat, puasa, dan haji.
16
 
Buah dari keimanan yang direalisasikan melalu pelaksanaan ibadah 
sebagai wujud penghambatan kepada Allah SWT. adalah akhlakul karimah. 
Akhlak menurut Al-Ghazali adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, yang dari dirinya muncul perbuatan yang mudah dikerjakan tanpa 
melalui pertimbangan akal pikiran. Ruang lingkup ajaran akhlak meliputi:
17
 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap 
lingkungan 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kitab kuning yang 
diberlakukan di MTs Al Huda Bandung ini menambah banyak ilmu dan 
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wawasan tentang ajaran agama Islam, dan akhlak dalam mengimaninya. Dari 
pembelajaran kitab-kitab yang mereka pelajari di MTs Al Huda Bandung 
mereka mendapat pengetahuan yang belum mereka ketahui dan pelajari 
sebelumnya, sehingga pengetahuan tentang syari’at akhlak, dan pengetahuan 
tentang agama Islam bertambah dan semakin meningkat seiring 
bertambahnya kitab kuning yang mereka pelajari. Hal tersebut mereka 
aplikasikan secara langsung dalam kehidupan keseharian mereka dimanapun. 
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri Dewi Indah W. yang 
melakukan penelitian di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin Bekasi 
menerangkan bahwa efek pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren 
Tarbiyatul Mubtadi‟in pada aspek dimensi ilmu, berikut; Esensi pembelajaran 
kitab kuning di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadi‟in dirasakan oleh para 
santri. Mereka mengakui setelah mempelajari kitab kuning para santri 
merasakan adanya penambahan pengetahuan agama yang lebih dalam yang 
diajarkan oleh para asatidz dari kitab kuning yang memberikan pemahaman 
terhadap syari’at, pengetahuan bahasa arab, tata cara membaca kitab kuning 
lebih banyak dibandingkan sebelum mempelajari kitab kuning.
18
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